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ABSTRACT

Non-communicable diseases are diseases caused by the weakening of the human organs themselves.
One of the non-communicable diseases is stroke. Stroke is a health problem in the world. Stroke
consists of ischemic and hemorrhagic. Strokes can cause lasting brain damage, long-term disability,
or even death. The prevalence of stroke in East Java in 2021 is 12.4%o. The prevalence is still above
the national average. This study aims to describe the epidemiology of stroke in East Java in 2019-
2021 based on person, place and time. The research is a descriptive observational study using
secondary data from the SI Surveillance PTM data from the East Java Provincial Health Office in
2019-2021. The population of this study were stroke patient in East Java. Analysis and presentation of
data using Microsoft Excel and Health Mapper. Based on people, the highest stroke cases are aged
over 50 years and gender is male and female. Based on the place where stroke cases are highest in
urban areas. Based on the time, new cases of stroke fluctuated, but in old cases it decreased. Stroke
cases in East Java are still quite high. The main risk factor for stroke is hypertension. It is hoped that
the health sector will carry out campaigns and socialize the importance of preventing, controlling,
and early treatment of stroke attacks.
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ABSTRAK

Penyakit tidak menular adalah penyakit yang disebabkan oleh adanya pelemahan organ manusia itu
sendiri. Salah satu penyakit tidak menular adalah stroke. Penyakit stroke merupakan masalah
kesehatan di dunia. Penyakit stroke terdiri dari stroke iskemik dan stroke hemoragik. Stroke dapat
menyebabkan kerusakan otak yang berkepanjangan, kecacatan jangka panjang, atau bahkan kematian.
Prevalensi stroke di Jawa Timur pada tahun 2021 yaitu 12,4%.. Prevalensi tersebut masih diatas rata-
rata nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarankan epidemiologi stroke di Jawa Timur
tahun 2019-2021 berdasarkan orang, tempat dan waktu. Jenis penelitian ini adalah observasional
deskriptif. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari data Sistem Informasi Surveilans PTM
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2019-2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh
penderita stroke di Jawa Timur. Lokasi penelitian di Jawa Timur. Analisis data menggunakan
Microsoft Excel. Penyajian peta menggunakan Health Mapper. Berdasarkan orang kasus stroke
tertinggi berusia diatas 50 tahun dan berjenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan
tempat kasus stroke tertinggi di daerah perkotaan. Berdasarkan waktu kasus baru stroke mengalami
fluktuatif, tetapi pada kasus lama mengalami penurunan. Kasus stroke di Jawa Timur masih cukup
tinggi. Faktor risiko utama stroke adalah hipertensi. Diharapkan pada sektor kesehatan untuk
melakukan kampanye dan sosialisasi pentingnya mencegah, mengontrol, dan penanganan dini
serangan stroke.

Kata kunci : Epidemiologi, Penyakit Tidak Menular, Stroke

PENDAHULUAN merupakan sebuah ancaman bagi orang
lain. PTM menjadi beban kesehatan utama

Penyakit Tidak Menular  (PTM) di Negara-negara berkembang dan Negara
adalah penyakit yang dianggap tidak dapat industri. PTM merupakan bagian dari

gitulzrkan atau dilse_barkanhQari seset())ring penyakit degeneratif dan mempunyai
€pada orang lain, seningga buxan prevalensi tinggi pada orang berusia lanjut.
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Definisi lain penyakit tidak menular adalah
penyakit yang disebabkan oleh adanya
pelemahan organ manusia itu sendiri
(Irwan, 2016). Salah satu penyakit tidak
menular yang cukup tinggi yaitu stoke.

Penyakit stroke merupakan salah satu
penyakit yang menjadi masalah di dunia.
Penyakit stroke atau biasa disebut juga
dengan serangan otak yang terjadi ketika
sesuatu menghalangi suplai darah ke
bagian otak atau ketika pembuluh darah di
otak pecah (CDC, 2022). Stroke dapat
menyebabkan  kerusakan otak yang
berkepanjangan, kecacatan jangka
panjang, atau bahkan kematian. Stroke
membawa risiko kematian yang tinggi.
Risiko kematian tergantung pada jenis
stroke. Penderita stroke dapat mengalami
kehilangan penglihatan dan/atau bicara,
kelumpuhan dan kebingungan. Penyakit
stroke terdiri dari 2 (dua) jenis vyaitu
iskemik dan hemoragik.

Setiap tahun terdapat 15 juta orang di
seluruh dunia menderita stroke. Sekitar 5
juta penderita meninggal dunia dan 5 juta
lainnya menjadi cacat permanen. Stroke
jarang terjadi pada orang usia dibawah 40
tahun. Hal tersebut dikarenaka faktor
penyebab tertinggi stroke adalah tekanan
darah tinggi atau hipertensi. Namun, stroke
juga terjadi pada sekitar 8% anak dengan
penyakit sel sabit. Angka kematian kasar
(Crude Death Rate) akibat stroke sebesar
56/100.000, tingkat kematian berdasarkan
usia-gender sebesar 99/100.000, tahun
hidup yang disesuaikan dengan kecacatan
kasar (DALYs) hilang karena stroke
sebesar 1311/100.000 sedangkan DALY
standar usia-gender sebesar 685/100.000.
Secara global, kematian akibat stroke
sebanyak 70%-87% di Negara
berkembang. Di wilayah Asia, kejadian
stroke hemoragik sekitar 30% dan iskemik
70% (WHO, 2010).

Stroke adalah  penyebab utama
kematian di antar penduduk Indonesia.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar, pada
tahun 2007 prevalensi stroke di Indonesia
sebanyak 8,3 per 1.000 penduduk. Tahun
2013 prevalensi stroke di Indonesia
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sebanyak 12,1 per 1.000 penduduk, angka
ini  meningkat dari 5 (lima) tahun
sebelumnya. Sedangkan, tahun 2018
prevalensi stroke di Indonesia sebanyak
10,9 per 1.000 penduduk, angka ini
menurun dari 5 (lima) tahun terakhir
(Kementerian Kesehatan RI, 2007, 2013,
2018). Berdasarkan Data Riskesdas
(2018), provinsi tertinggi prevalensi stroke
berdasarkan  diagnosis  dokter  pada
penduduk umur >15 tahun menurut
provinsi yaitu Kalimantan Timur (14,7%o),
DIY Yogyakarta (14,6%o), Sulawesi Utara
(14,2%0), Kepulauan Riau (12,9%o),
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Utara
(12,7%0), Bangka Belitung (12,6%0), dan
Jawa Timur (12,4%o).

Faktor risiko stroke yang sering
termasuk hipertensi, diabetes mellitus,
merokok dan hiperkolesterolemia. Rata-
rata usia pasien stroke di Indonesia adalah
58,8 tahun. Penyebab stroke di Indonesia
diakibatkan oleh perdarahan subarachnoid
sebanyak 1,4% pasien, perdarahan
intraserebral sebanyak 18,5% pasien, dan
stroke iskemik sebanyak 42,9% pasien.
Penderita stroke laki-laki (76,8%o) lebih
banyak daripada perempuan. (23,2%o)
dengan rata-rata penderita stoke laki-laki
usia 59,4 tahun dan penderita stoke
perempuan usia 60,6 tahun (Kusuma,
et.al., 2009).

Prevalensi kasus stroke tahun 2007 di
Jawa Timur sebesar 7,7 per 1.000
penduduk. Tahun 2013 prevalensi kasus
stroke di Jawa Timur sebesar 16 per 1.000
penduduk, angka ini mengalami kenaikan
dibanding tahun sebelumnya. Tahun 2018
prevalensi kasus stroke di Jawa Timur
sebesar 1,24 per 1.000 penduduk, angka
ini mengalami penurunan yang begitu
banyak dibandingkan tahun sebelumnya
(Kementerian Kesehatan RI, 2007, 2013,
2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarankan epidemiologi stroke di
Jawa Timur tahun 2019-2021 berdasarkan
orang, tempat dan waktu.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah
observasional deskriptif. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari data
Sistem Informasi Surveilans PTM Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun
2019-2021. Populasi penelitian ini adalah
seluruh penderita stroke di Jawa Timur
tahun 2019-2021. Lokasi penelitian berada
di Jawa Timur. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober hingga
November 2022. Analisis data
menggunakan Microsoft Excel. Penyajian
peta menggunakan Health Mapper.

HASIL
Berdasarkan

Epidemiologi  Stroke
Orang

Menurut Kelompok Usia

Gambar 1 Distribusi Kasus Stroke di Jawa
Timur Berdasarkan Orang Menurut
Kelompok Usia Tahun 2019-2021
(Sumber: SI Surveilans PTM, 2019-
2021)
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Berdasarkan Gambar 1 tentang
distribusi  kasus stroke di Jawa Timur
berdasarkan orang menurut kelompok usia
tahun 2019 hingga 2021. Hasil
menunjukkan bahwa pada tahun 2019
kasus stroke tertinggi pada kelompok usia
50-59 tahun sebanyak 16.451 kasus. Pada
tahun 2020 kasus stroke tertinggi pada
kelompok usia 60-69 tahun sebanya 9.963
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kasus. Pada tahun 2021 Kkasus stroke
tertinggi pada kelompok usia 60-69 tahun
sebanyak 10.149 kasus (SI Surveilans
PTM, 2019, 2020, 2021). Sedangkan,
kasus stroke terendah tahun 2019 pada
kelompok usia dibawah 10 tahun. Pada
tahun 2020, kasus stroke terendah pada
usia 0-7 hari, 8-28 hari, >29 hari - 1 tahun
dan 1-4 tahun. Sedangkan, pada tahun
2021 kasus stroke terendah pada usia 8-28
hari.

Menurut Jenis Kelamin

Gambar 2 Distribusi Kasus Stroke di Jawa
Timur Berdasarkan Orang Menurut
Kelompok Jenis Kelamin Tahun
2019-2021 (Sumber: SI Surveilans
PTM, 2019-2021)
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Berdasarkan Gambar 2 tentang
distribusi  kasus stroke menurut jenis
kelamin di Jawa Timur tahun 2019 hingga
2021. Hasil menunjukkan bahwa pada
tahun 2019, kasus stroke tertinggi pada
jenis kelamin laki-laki sebanyak 25.687
kasus, sedangkan pada jenis kelamin
perempuan sebanyak 18.940 kasus. Pada
tahun 2020, kasus stroke tertinggi pada
jenis kelamin perempuan sebanyak 15.969
kasus stroke, sedangkan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 15.514 kasus stroke.
Pada tahun 2021, kasus stroke tertinggi
pada jenis kelamin perempuan sebanyak
16.194 kasus stroke, sedangkan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 15.721 kasus
stroke. Pada tahun 2019 hingga 2020 kasus
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stroke mengalami penurunan kasus, namun
berbalik pada tahun 2020 hingga 2021
mengalami kenaikan kasus.

Epidemiologi  Stroke  Berdasarkan
Tempat

Berdasarkan Gambar 3 tentang
distribusi kasus stroke di Jawa Timur

tahun 2019, menunjukkan bahwa kasus
stroke tertinggi (>1.989 kasus) berada di
Kota Surabaya, Kabupaten Ponorogo,
Kabupaten Bangkalan, Kabupaten
Sidoarjo, Kabupaten Jember, Kabupaten
Gresik, Kabupaten Kediri, Kabupaten
Bojonegoro, Kabupaten Malang, dan
Kabupaten Tulungagung.
Sedangkan, kasus stroke terendah (<271
kasus) berada di Kota Blitar, Kabupaten
Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kota
Pasuruan, Kabupaten Tuban, Kabupaten

Situbondo, Kabupaten Sumenep, Kota
Batu, Kota Kediri, dan Kabupaten
Probolinggo.

Gambar 3 Distribusi Kasus Baru Stroke di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2019
(Sumber: SI Surveilans PTM, 2019)
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Berdasarkan Gambar 4 tentang
distribusi kasus stroke di Jawa Timur

tahun 2020, menunjukkan bahwa kasus
stroke tertinggi (>1.218 kasus) berada di
Kota Surabaya, Kabupaten Malang,
Kabupaten Trenggalek, Kabupaten
Bangkalan, Kabupaten Jember, Kabupaten
Ngawi, Kabupaten Gresik, Kabupaten
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Sidoarjo, Kabupaten Banyuwangi, dan
Kabupaten Mojokerto. Sedangkan, kasus
stroke terendah (<260 kasus) berada di
Kota Blitar, Kabupaten Pamekasan, Kota
Madiun, Kabupaten Sumenep, Kota
Pasuruan, Kabupaten Situbondo,
Kabupaten Pacitan, Kota Kediri, Kota
Batu dan Kabupaten Tuban.
Gambar 4 Distribusi Kasus Baru Stroke di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020
(Sumber: SI Surveilans PTM, 2020)
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Gambar 5 Distribusi Kasus Baru Stroke di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2021
(Sumber: SI Surveilans PTM,
2021)
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Berdasarkan Gambar 5 distribusi
kasus stroke di Jawa Timur tahun 2021,
menunjukkan bahwa kasus stroke tertinggi
(>1.357 kasus) berada di Kota Surabaya,
Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo,
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Kabupaten Jember, Kabupaten Bangkalan,

Kabupaten Madiun, Kabupaten
Trenggalek, Kabupaten Ngawi, Kabupaten
Tulungagung, dan Kabupaten

Banyuwangi. Sedangkan, kasus stroke
terendah (<245 kasus) berada di

Kabupaten Pamekasan, Kabupaten
Mojokerto, Kabupaten Sumenep,
Kabupaten  Tuban, Kota Pasuruan,

Kabupaten  Situbondo, Kota Kediri,

Kabupaten Sampang, Kota Batu dan Kota

Mojokerto.

Epidemiologi  Stroke  Berdasarkan

Waktu

Gambar 6 Grafik Trend Kasus Baru Stroke
di Provinsi Jawa Timur Tahun
2019-2021
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Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan
bahwa grafik trend kasus lama dan kasus
baru stroke tahun 2019-2021 mengalami
fluktuasi. Pada kasus lama stroke di Jawa
Timur, tahun 2019 kasus stroke mencapai
43.447 kasus. Pada tahun 2020 angka
kasus lama stroke sebanyak 35.692 kasus,
angka tersebut mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 angka
kasus stroke mengalami  penurunan
menjadi 31.247 kasus. Sedangkan, kasus
baru stroke di Jawa Timur tahun 2020-
2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun
2019 kasus stroke mencapai 44.627 kasus.
Pada tahun 2020, angka kejadian kasus
baru stroke sebanyak 31.210 kasus, angka
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ini menurun  dibandingkan  tahun
sebelumnya. Pada tahun 2021, angka
kejadian kasus baru stroke sebanyak
31.915 kasus, angka ini mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya. Sumber
kasus lama dan baru stroke berasal dari
pencatatan dan pelaporan di 971 fasilitas
kesehatan tingkat primer (FKTP) seperti
Puskesmas di Jawa Timur.

PEMBAHASAN
Epidemiologi  Stroke  Berdasarkan
Orang
Menurut Kelompok Usia
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa sebagian besar stroke
terjadi pada wusia diatas 50 tahun.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alchuriyah &
Wahjuni  (2020) menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang mengalami
stroke berusia >50 tahun. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Dinata et al, (2013) yang
menunjukkan bahwa pasien stroke di
RSUD Kabupaten Solok Selatan sebagian
besar berusia >50 tahun sebanyak 78 orang
yang diantaranya stroke iskemik sebanyak
44 orang (45,83%) dan stroke hemoragik
sebanyak 34 orang (35,42%). Kejadian
stroke  meningkat  seiring  dengan
bertambahnya usia. Setelah umur 55 tahun
risiko stroke iskemik meningkat 2 kali
lipat setiap dekade. Menurut Schutz
penderita yang berumur 70-79 tahun
banyak menderita pendarahan intrakranial
(Juaidi, 2011).

Faktor usia merupakan faktor risiko
stroke yang tidak dapat diubah. Stroke
merupakan salah satu penyakit yang
kebanyakan dapat menyerang usia tua.
Semakin bertambahnya usia seseorang,
maka semakin tinggi risiko mengalami
stroke. Namun, seiring berjalannya waktu
peningkatan risiko stroke dapat dialami
oleh anak. Pada periode pertengahan usia
atau lebih memicu munculnya plak di
arteri. Sehingga tanda-tanda dan/atau
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gejala akan meningkatkan risiko setelah
usia 45 tahun pada laki-laki dan usia 55
tahun pada wanita. Hal tersebut
meningkatkan  risiko terkena  stroke
iskemik maupun hemoragik (Goldstein et
al., 2011).

Menurut Kelompok Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada tahun 2019
penderita stroke tertinggi berjenis kelamin
laki-laki. Namun, pada tahun 2020-2021
penderita stroke tertinggi berjenis kelamin
perempuan. Pada  penelitian  yang
dilakukan oleh Susilawati & Nurhayati
(2018) yang  menunjukkan  bahwa
penderita stroke laki-laki lebih banyak
dibandingkan perempuan vyaitu laki-laki
sebanyak 51 orang (53%), sedangkan
perempuan sebanyak 45 orang (47%).
Namun, pada penelitan yang dilakukan
oleh Prastiwi (2018) menunjukkan bahawa
pasien stroke iskemik yang berjenis
kelamin perempuan berisiko mengalami
kematian 2,9 kali lebih besar dibandingkan
pasien stroke berjenis kelamin laki-laki.

Laki-laki cenderung tinggi untuk
terserang stroke dibandingkan wanita
dengan perbandingan 1,3 : 1. Namun,
berbeda pada usia lanjut laki-laki dan
perempuan hampir tidak berbeda. Laki-
laki yang berusia 45 tahun apabila
bertahan hidup sampai usia 85 tahun
kemungkinan terserang stroke sebesar
25%. Sedangkan bagi perempuan hanya
20%. Stroke iskemik sering terjadi pada
laki-laki dibanding perempuan. Namun,
pendarahan subarachnoid dan kematian
akibat stroke risiko tinggi pada perempuan
2 kali lebih tinggi dibandingkan laki-laki
(Juaidi, 2011).

Jenis kelamin laki-laki meningkatkan
risiko stroke iskemik. Risiko untuk laki-
laki sekitar 1,3 kali lebih tinggi daripada
perempuan. Bagi perempuan yang telah
mengalami  menopause dini dikaitkan
dengan peningkatan risiko stroke. Risiko
jenis kelamin berbeda untuk subarachnoid
perdarahan di mana risiko lebih tinggi
untuk perempuan (Norrving, 2014).

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Epidemiologi  Stroke  Berdasarkan
Tempat
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa penderita stroke
tertinggi selama tiga tahun berturut-turut
yaitu Kota Surabaya, Kab Bangkalan, Kab
Sidoarjo, Kab Jember, dan Kab Gresik.
Daerah tersebut merupakan daerah yang
memiliki kepadatan penduduk yang tinggi
dan daerah perkotaan yang besar. Di
Indonesia, prevalensi stroke lebih tinggi di
perkotaan dibandingkan pedesaan. Hal ini
dipengaruhi oleh gaya hidup seperti
merokok, konsumsi alkohol, sedenter serta
dipengaruhi oleh pola makanan yang
kurang sehat seperti makanan cepat saji
yang banyak terjadi di perkotaan (Ghani
etal., 2016).

Epidemiologi  Stroke  Berdasarkan
Waktu
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa trend kasus baru
stroke mengalami fluktuatif, sedangkan
trend kasus lama stroke mengalami
penurunan pada tahun  2019-2021.
Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun
2019-2021 jumlah populasi penduduk usia
produktif dan manula meningkat setiap
tahunnya. Sehingga, berpotensi terjadi
serangan stroke. Faktor risiko utama stroke
di Jawa Timur adalah riwayat hipertensi.
Pada tahun 2019-2021, kasus hipertensi
mengalami fluktuatif yaitu tahun 2019
sebanyak 1.250.468 kasus, tahun 2020
sebanyak 1.096.843, dan tahun 2021
sebanyak 1.353.508. Hal tersebut memiliki
kemungkinan pada kasus baru stroke yang
mengalami  fluktuatif. Semakin tinggi
angka kasus hipertensi, maka semakin
tinggi pula risiko terjadinya stroke, dan
sebaliknya (Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur, 2020, 2021, 2022).

KESIMPULAN

Gambaran epidemiologi stroke di
Jawa Timur berdasarkan orang sebagian
besar berusia diatas 50 tahun dan berjenis

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 1035



Volume 7, Nomor 1, April 2023

kelamin baik laki-laki maupun perempuan
berisiko terjadinya stroke. Berdasarkan
tempat kasus stroke tertinggi di daerah
perkotaan. Sedangkan, berdasarkan waktu
kasus baru stroke mengalami fluktuatif,
tetapi pada kasus lama mengalami
penurunan. Kasus stroke di Jawa Timur
paling banyak dipengaruhi oleh faktor
riwayat hipertensi. Diharapkan pada sektor
kesehatan untuk melakukan kampanye dan
sosialisasi pentingnya mencegah,
mengontrol, dan penanganan dini serangan
stroke dengan istilah “SEGERA KE RS”.
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